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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat hal yang semestinya
susah dilakukan menjadi mudah, suatu yang sangat berat menjadi ringan, Disertai
oleh persaingan yang amat ketat dalam kemampuan berorganisasi dalam
keperusahaan khususnya untuk berkopetisi yang baik dan evisien, sehingga dengan
hal ini menuntut perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Salah satu
faktor terpenting yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan adalah tenaga kerja
atau SDM (Sumber Daya Manusia) atau karyawan, karena perusahaan-perusahaan
saat ini sangat menyadari akan pentingnya Sumber Daya Manusia demi tercapainya
tujuan-tujuan yang akan dicapainya baik dalam mempertahankan ataupun

mengembangkan kelangsungan perusahaan tersebut.

Suatu perusahaan didirikan berdasarkan salah satu tujuannya adalah untuk
memperoleh laba seoptimal mungkin, untuk memperoleh laba tersebut maka salah
satu factor yang diperhatikan adalah factor sumber daya manusia yang kaitannya
untuk peningkatan kesejahteraan maupun produktifitasnya. Pemimpin perusahaan
harus dapat menemukan cara yang paling tepat untuk mendorong (motivasi)

sebagai menimbulkan gairah kerja para pegawainya.

PT Wijaya Karya Beton Tbk. (WIKA Beton) didirikan sebagai salah satu
anak perusahaan BUMN PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. pada tahun 1997 dengan
visi Menjadi Perusahaan Terkemuka Dalam Bidang Engineering, Production,

Installation (EPI) Industri Beton di Asia Tenggara. Saat ini WIKA Beton



merupakan produsen beton pracetak terbesar di seluruh Indonesia bahkan Asia
Tenggara. WIKA Beton telah memiliki 14 (empat belas) pabrik, 1 (satu) mobile
plant, dan 7 (tujuh) wilayah penjualan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia

yang memiliki pertumbuhan industri konstruksi yang tinggi.

WIKA Beton juga memiliki 3 (tiga) Crushing Plant di Cigudeg Bogor,
Lampung Selatan dan Donggala Palu. WIKA Beton menerapkan pola Precast
Engineering-Production-Installation (EPI). Selain itu, WIKA Beton juga memiliki
3 (tiga) jetty yang tersebar di sejumlah wilayah di Indonesia untuk mendukung
layanan distribusi produk kepada para pelanggan. Hingga saat ini, WIKA Beton
telah memiliki 4 (empat) anak usaha yakni PT Wijaya Karya Komponen Beton, PT
Wijaya Karya Krakatau Beton, PT Wijaya Karya Citra Lautan Teduh dan PT

Wijaya Karya Pracetak Gedung. Dan lokus penelitian

Adapun fokus unit operasi 1 PT Wijaya Karya yaitu jasa Ready mix concrete
berperan penting dalam pembangunan infrastruktur karna semakin banyaknya
bangunan-bangunan baru membuat adanya peningkatan kebutuhan cor beton curah
siap pakai ( Ready mix concrete) yang berguna untuk pembangunan gudung
perkantoran, gedung sekolah, perumahan, irigasi, jalan raya dan sebagainya. Oleh
sebab itu strategi 2 pemasarannya sangat perlu di perhatikan baik berupa
pengenalan program baru maupun meningkatkan kembali program yang sudah
berjalan di perusahaan, agar aktivitas industri tetap berjalan dan semakin

berkembang.



Peningkatan kebutuhan beton siap pakai (Readymix concrete) membuat
banyak para investor berminat untuk menanamkan modalnya pada usaha jasa ini.
Sesuai dengan sifatnya yang komersial, investor menginginkan adanya timbal balik
yang memadai dari setiap modal yang telah diinvestasikan. Dengan demikian
pengambilan keputusan investasi proyek pembangunan Readymix concrete ini
harus didasarkan pada analisa kelayakan mendalam. Evaluasi proyek sangat
diperlukan dalam menilai sampai sejauh mana keberhasilan yang akan dicapai serta
kapan keuntungan akan diperoleh, investasi. proses Pembuatan Beton Ready mix
Material penyusun beton ready mix secara umum terdiri dari; semen, pasir,
kerikil/split, dan air. Jika metode konvensional atau yang biasa kita sebut dengan
site mix, proses pencampurannya dilakukan di lapangan dengan mengumpulkan
material penyusun beton tersebut secara manual atau semi manual (maksudnya
menggunakan mesin molen). Namun pada beton ready mix, proses tersebut
dilakukan di Batching Plant (pabrik beton) dengan mesin yang dirancang khusus

untuk proses pencampuran material penyusun beton tersebut

Menurut Hasibuan (2014) Dalam bukunya Manajemen Sumber Daya
Manusia mengatakan bahwa pengembangan karyawan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. Perusahaan
yang dinamis akan berusaha mengantisipasi dan menyesuaikan diri terhadap segala
pengaruh dari lingkungan makro maupun lingkungan mikro. Salah satu usaha untuk
mengantisipasi perubahan pada organisasi atau suatu perusahaan adalah dengan

mengembangkan kualitas dan kemampuan sumber daya manusia melalui program



pengembangan.Kegiatan pengembangan karyawan yang ada, pengembangan
sumber daya manusia berusaha mengurangi ketergantungan perusahaan terhadap
pengangkatan karyawan baru. Jika karyawan dikembangkan secara tepat, lowongan
informasi ada, melalui kegiatan perencanaan sumber daya manusia akan dapat sisi

secara internal

Perkembangan perusahaan dipengaruhi oleh perkembangan teknologi,
selain didukung oleh sitem manajemen yang baik juga disertai dengan penggunaan
mesin-mesin dan peralatan-peralatan yang lebih canggih, baik untuk keperluan
operasional, maupun administrasi perusahaan. Disini mau tidak mau perusahaan
harus mampu menyediakan dan menciptakan tenaga kerja yang terampil, cakap,
ahli serta siap pakai dalam melaksanakan pekerjaan yang semakin menuntut
kemampuan kerja yang lebih tinggi. Peranan ini biasanya diwujudkan dalam bentuk
program pelatihan yang terus menerus bagi para pegawai baik yang baru saja
diterima maupun yang sudah lama bekerja didalam perusahaan.

Pengembangan karyawan melalui pendidikan formal dan informal sangat
penting. Karena pendidikan adalah salah satu kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan umum seseorang, yang mencakup peningkatan penguasa teori dan
keterampilan untuk memutuskan persoalan-persoalan yang menyangkup kegiatan
pencapaian tujuan

Seperti yang sudah diulas singkat di atas, program employee development
sangat penting bagi perusahaan yang berencana untuk mengembangkan bisnisnya.

Alasannya adalah karena karyawan merupakan komponen yang sangat penting



dalam suatu perusahaan. Sehingga kualitasnya perlu dipertahankan, bahkan
ditingkatkan, agar kinerjanya bisa optimal demi mencapai target perusahaan.

Mengembangkan kapabilitas karyawan penting untuk mendapatkan value
ekonomis yang lebih tinggi dari sumber daya manusia. SDM sangat berbeda dengan
aset perusahaan yang lain karena manfaat atau value ekonomisnnya bisa terus
meningkat seiring waktu. Maka dari itu, Anda bisa terus meningkatkan
produktivitas perusahaan melalui program pengembangan karyawan.

Manfaat Pengembangan Karyawan.

Program employee development memiliki banyak manfaat, tak hanya bagi
karyawan tapi juga bagi perusahaan. Berikut adalah beberapa manfaat program
employee development di suatu perusahaan Untuk lebih jelasnya berikut data-data
spesialisasi kerja karyawan yang diberikan oleh Program Pengembangan Karyawan
Pada PT Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis,
teoritis, konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan (Melayu S.P Hasibuan,
(2013;69). Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membuat laporan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) dengan judul "Program Pengembangan Karyawan
Pada PT Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1

Dan untuk mendukung hasil pengamatan yang dilakukan, penulis juga
melakukan Tanya jawab dengan karyawan pada PT. Ramajaya Pramukti (Amartha
Jaya Plasma) mengenai apa-apa pelatihan-pelatihan ataupun pendidikan yang ada

di PT. Ramajaya Pramukti (Amartha Jaya Plasma).



Dan untuk mendukung hasil pengamatan yang dilakukan, penulis juga
melakukan Tanya jawab dengan karyawan pada Program Pengembangan
Karyawan pada PT Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1mengenai apa-apa
pelatihan-pelatihan ataupun pendidikan yang ada di Program Pengembangan
Karyawan Pada PT Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1
1. Tujuan

Tujuan yang ingin di capai dalam pengambilan judul “ Perkembangan
karyawan pada PT Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1
1. Untuk mempelajari secara langsung tentang perkembangan karyawan PT
Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1
2. Untuk menambah wawasan dan menambah pengetahuan penulis khusunya
dalam penerapkan perkembangan karyawan PT Wijaya Karya Beton Tbk
- Unit Operasi 1
3. Untuk mengidentifikasi hambatan perkembangan karyawan PT Wijaya
Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1
2. Sasaran
1. Untuk mencapai tujuan seperti diatas, penulis secara langsung
menanyakan bagaimana cara karyawan melakukan pelatihan-pelatihan
untuk perkembangan kinerja karyawan pada PT Wijaya Karya Beton Tbk
- Unit Operasi 1
3. Batasan
Penulis membatasi laporan kertas kerja ini pada ruang lingkup

perkembangan karyawan PT Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1



BAB II

PROFIL PERUSAHAAN

A. SEJARAH PERUSAHAAN

PT Wijaya Karya Beton Tbk. (WIKA Beton) didirikan sebagai salah satu
anak perusahaan BUMN PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. pada tahun 1997 dengan
visi Menjadi Perusahaan Terkemuka Dalam Bidang Engineering, Production,
Installation (EPI) Industri Beton di Asia Tenggara. Saat ini WIKA Beton
merupakan produsen beton pracetak terbesar di seluruh Indonesia bahkan Asia
Tenggara. WIKA Beton telah memiliki 14 (empat belas) pabrik, 1 (satu) mobile
plant, dan 7 (tujuh) wilayah penjualan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia

yang memiliki pertumbuhan industri konstruksi yang tinggi.

WIKA Beton juga memiliki 3 (tiga) Crushing Plant di Cigudeg Bogor,
Lampung Selatan dan Donggala Palu. WIKA Beton menerapkan pola Precast
Engineering-Production-Installation (EPI). Selain itu, WIKA Beton juga memiliki
3 (tiga) jetty yang tersebar di sejumlah wilayah di Indonesia untuk mendukung
layanan distribusi produk kepada para pelanggan. Hingga saat ini, WIKA Beton
telah memiliki 4 (empat) anak usaha yakni PT Wijaya Karya Komponen Beton, PT
Wijaya Karya Krakatau Beton, PT Wijaya Karya Citra Lautan Teduh dan PT

Wijaya Karya Pracetak Gedung.



B. VISI DAN MISI
1. Visi
"Menjadi Perusahaan Terkemuka dalam Bidang Engineering, Production,
Installation (EPI) Industri Beton di Asia Tenggara".
2. Misi
1. Menyediakan produk dan jasa yang berdaya saing dan memenuhi harapan
Pelanggan
2. Memberikan nilai lebih melalui proses bisnis yang sesuai dengan
persyaratan dan harapan pemangku kepentinga
3. Menjalankan sistem manajemen dan teknologi yang tepat guna untuk
meningkatkan efisiensi, konsistensi mutu, keselamatan dan kesehatan
kerja yang berwawasan lingkungan
4. Tumbuh dan berkembang bersama mitra kerja secara sehat dan
berkesinambungan

5. Mengembangkan kompetensi dan kesejahteraan Pegawai

C. STUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi sudah dapat dipastikan mempunyai tujuan untuk
mencapai tujuan perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang
diperlukan adanya pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang
tercermin dalam struktur organisasi. Suatu struktur organisasi perusahaan

yang telah disusun biasanya mencerminkan garis-garis otorisasi, dan tanggung



jawab yang akan dilaksanakan oleh para anggota organisasi tersebut. Tanggung
jawab secara keseluruhan akhirnya tertumpu pada pucuk pimpinan perusahaan
yang mengurus dan mewujudkan kerjasama yang

30harmonis di antara para karyawan dengan harapan agar tujuan perusahaan
dapat tercapai secara tepat guna dan berhasil guna. Struktur organisasi mempunyai
tiga fungsi yaitu :

A. Menciptakan kesuksesan bagi suatu bisnis, dengan memiliki struktur
organisasi kita telah berimajinasi seperti apa bisnis kita dimasa mendatang.

B. Memudahkan pengembangan sumber daya manusia, dengan struktur
organisasi kita mampu melihat bagian-bagian mana saja yang nantinya
membutuhkan SDM dan dapat menempatkannya sesuai dengan
keahliannya.

C. Fungsi delegasi yaitu dengan struktur organisasi kita bisa dengan
mudah melakukan pelimpahan pekerjaan atau wewenang kepada orang
yang tepat. Struktur Organisasi PT Wika didasarkan pada hasil pemikiran
dan pertimbangan dan kemampuan masing-masing staf sebagai berikut

Adapun tugas masing-masing bagian dapat di uraikan sebagai berikut :

e BT B LI B S P
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Adapun tugas dari struktur organisasi Pt Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1

1.

Pimpinan tertinggi PT. Wijaya Karya (persero) Tbk. adalah Direktur Utama.
Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Utama dibantu oleh Satuan
Pengawasan Intern.Satuan Pengawasan Intern bertugas mengawasi kegiatan
intern perusahaan. Selain itu, Direktur Utama dibantu juga oleh 5 orang
direktur yaitu Direkur SDM & Pengembangan, Direktur Keuangan,
Direktur Operasi I, Direktur Operasi II, dan Direktur Operasi III. Direkur
SDM & Pengembangan bertanggung jawab terhadap 2 Departemen yaitu
Departemen Human Capital dan Departemen Pengembangan Sistem dan
Usaha. Direktur keuangan bertanggung jawab terhadap 4 departemen yaitu
program kemitraan dan bina lingkungan (PKBL),

Sekretariat perusahaan, departemen keuangan, dan departemen
legal. direktur operasi I bertanggung jawab terhadap 4 departemen yaitu
Departemen Sipil Umum, Departemen Wilayah, Departemen Bangunan
Gedung. Direktur Operasi II bertanggung jawab terhadap 1 departemen
yaitu Departemen Industrial Plant. Direktur operasi III bertanggung jawab

terhadap 1 departemen yaitu Departemen Energi.

Berikut adalah deskripsi pekerjaan dari masing-masing departemen:

1. Departemen Human Capital Departemen
bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengendalian fungsi
perencanaan dan pemenuhan sumber daya manusia, perencanaan karir,

optimalisasi penempatan, pembinaan dan pengembangan kompetensi,

10



hubungan industrial, serta pengendalian biaya usaha tingkat tinggi
departemen.

2. Departemen Pengembangan Sistem dan Usaha
bertanggung jawab dalam penyusunan rencana strategis perusahaan,
pengembangan struktur organisasi, penyusunan dan penegakan sistem
manajemen PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. penyusunan sistem
informasi 20 manajemen terintegrasi, pengembangan dan kajian investasi
usaha baru, serta pengendalian biaya usaha tingkat departemen.

3. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)
bertanggung jawab dalam perencanaan dan pengendalian pembinaan
usaha kecil dan koperasi serta pembinaan lingkungan, dalam rangka
menjalankan fungsi corporate social responsibillity, serta pengendalian
biaya usaha Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).

4. Sekretariat Perusahaan Sekretariat
bertanggung jawab dalam pengelolaan fungsi hubungan investor dan
hubungan masyarakat, hukum, pengendalian biaya wusaha tingkat
sekretariat perusahaan, serta fungsi umum.

5. Departemen Keuangan Departemen Keuangan
bertanggung jawab dalam lingkup pegelolaan perencanaan tahunan,
evaluasi, dan pelaporan kinerja perusahaan untuk lingkup induk maupun
konsolodasi, pengusahaan dana dan pembinaan jejaring institusi

keuangan/investor, pengendalian usaha tingkat departemen maupun

11



perusahan, perpajakan, akuntansi dalam rangka optimalisasi kinerja
keuangan perusahaan sesuai arah perkembangan perusahaan.

6. Departemen Legal Departemen Legal
bertanggung jawab dalam penanganan fungsi hukum mengenai kepatuhan
hukum, pengamanan risiko (meliputi pengamanan terhadap asset perusahaan
dan claim terhadap pihak eksternal), menangani kasus-kasus yang dihadapi
perusahaan, di dalam pengadilan maupun diluar pengadilan, pelaksanaan
hukum perusahaan dan pasar modal.

7. Departemen Wilayah Departemen Wilayah
bertanggung jawab dalam perolehan informasi pasar sesuai dengan daerah
operasi wilayah, perolehan omset kontrak, melaksanakan pekerjaan
konstruksi untuk pencapaian sasaran penjualan dan laba, meningkatkan
produktifitas secara optimal serta sesuai persyaratan, mengendalikan biaya,
mutu, keselamatan, dan kesehatan kerja, waktu penagihan piutang,
mengupayakan peluangpeluang untuk peningkatan sasaran penjualan dan
laba wilayahnya, koordinasi informasi dengan PPU, serta bertindak dan
mewakili kepentingan perusahaan.

8. Departemen Industrial Plant Departemen Industrial Plant
bertanggung jawab dalam melaksanakan pengelolaan operasional dan
meningkatkan pengelolaan secara produktif sesuai persyaratan serta
mengupayakan peluang-peluang untuk peningkatan sasaran usaha investasi
serta memperoleh informasi pasar di dalam lingkup pelaksanaan usaha

investasi.

12



D. Aktivitas

PT. Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1 memfokuskan diri pada
Readymix Concrete dan Jasa Spesialis industri pracetak beton untuk mendukung
kemudahan usaha jasa konstruksi, sekaligus pengembangan produk komponen
gedung lainnya, dengan menghadirkan 4 produk utama yaitu Balok Pracetak,
Kolom Pracetak, HCS (Hollow Core Slab), dan fasade pracetak. Selain itu, sebagai

partner dalam industri beton khususnya pembuatan jalan tol
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BAB III

RENCANA, FAKTA, DAN ANALISA

A. Rencana
1. Perencanaan Kerja dan Peninjauan Tujuan Perencanaan dan Peninjauan ini
dilakukan adalah untuk meningkatkan prestasi kerja secara langsung dan
terkontrol dimana perencanaan kerja dan peninjauan tersebut terfokus pada
pekerjaan individu,

2. Perencanaan Pengembangan perencanaan pengembangan karyawan PT
Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1 bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuaan, keahlian dan sikap karyawan.

3. Perencanaan Karier Perencanaan karier adalah proses yang dilalui oleh
individu karyawan untuk mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah
untuk mencapai tujuan kariernya.

4. Perencanaan Sumber Daya Manusia Perencanaan Sumber Daya Manusia
terfokus kepada bagai mana organisasi harus bergerak dari kondisi sumber

daya manusianya saat ini menuju sumber daya manusia yang

dikehendakinya.

B. Fakta
PT Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1dalam upaya pengembangan
karyawan telah melakukan beberapa pelatihan pelatihan sangat berguna dan
bermanfaat bagi karyawan untuk meningkatkan keterampilan maupun

pengetahuan umum bagi karyawan agar pelaksanaan untuk mencapai tujuan



yang lebih efisien. Setiap tahun perusahaan selalu memberikan pelatihan, untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang spesialisasi kerja masing-
masing karyawan, perusahaan memberikan kesempatan kepada karyawan
C.Analisa
Bentuk-bentuk Pengembangan Karyawan
Pengembangan secara informal yaitu karyawan atas keinginan dan usaha

sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku-buku
literature yang ada hubungannya dengan pekerjaan atau jabatannya. Contohnya
adalah membereikan kesempatan untuk peningkatan jabatan dengan mengikut
sertakan salam kegiatan treanig sesuai dengan skill yang dimiliki oleh karyawan
yang bersangkutan. Pelatihan yang telah dilaksanakan oleh karyawan adalah
Pelatihan Peningkatan Kualitas Kerja.

Sebagai program-program lainnya, program pengembangan karyawan
baik yang operasional maupun manajerial perlu diketahui pelaksanaannya. Untuk
latihan karyawan operasional perlu diberi gambaran bagaimana tingkat prestasi
kerja sebelum maupun sesudah latihan, kemudian barulah kita dapat melakukan
penilaian apakah memang terjadi peningkatan-peningkatan prestasi kerja dan
produktivitas.

Perusahaan tiap tahun memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan kerja melalui pelatihan. Pelatihan
diberikan kepada karyawan baru maupun karyawan yang ada sekarang
ini,keterampilan yang diberikan adalah keterampilan yang mereka butuhkan

pekerjaan.

16



kemampuan pegawai dengan cara meningkatkan pengetahuan dan
pengertian tentang pengetahuan umum, termasuk peningkatan penguasaan teori
pengambilan. Keputusan dalam menghadapi persoalan-persoalan perusahaan.
Sedangkan pelatihan adalah kegiatan untuk memperbaiki kemampuan karyawan
dengan cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan operasional dalam
menjalankan suatu pekerjaan. Dengan demikian, program pendidikan berguna
untuk menambah wawasan pegawai secara teoritis pada bidang pekerjaan sesuai
dengan jabatannya (memahami fungsi jabatan). Sedangkan program pelatihan
berguna meningkatkan kemampuan pegawai secara teknis operasional dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari.

1. Perbaikan prestasi kerja. Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan
pegawai dapat memperbaiki kegiatan-kegiatan mereka untuk memperbaiki
prestasi.

2. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi. Evaluasi prestasi kerja membantu
pengambilan keputusan dalam menentukan kenaikan gaji, pemberian bonus
dan bentuk kompensasi lainnya.

3. Keputusan-keputusan penempatan. Promosi sering merupakan bentuk
penghargaan prestasi kerja masa lalu.

4. Kebutuhan-kebutuhan dan latihan pengembangan. Prestasi kerja yang buruk
kemungkinan disebabkan karena kurangnya latihan, demikian juga dengan
prestasi kerja yang baik mungkin mencerminkan potensi yang harus

dikembangkan.
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5. Perencanaan dan pengembangan karir. Umpan balik prestasi mengarahkan
keputusan karir, yaitu tentang jalur karir tertentu yang akan perlu diteliti.

6. Penyimpangan-penyimpangan proses staffing. Prestasi kerja yang baik atau
yang buruk mencerminkan kekuatan atau kelemahan prosedur staffing.

7. Ketidakteraturan informasional. Prestasi kerja yang jelek mungkin merupakan
suatu kesalahan dalam desain pekerjaan, penilaian prestasi membantu
diagnosa kesalahan-kesalahan tersebut.

8. Kesempatan kerja yang adil. Penilaian prestasi kerja secara akurat akan
menjamin keputusan-keputusan penempatan interval diambil tanpa
diskriminasi.

Oleh faktor-faktor diluar lingkungan kerja, seperti keluarga, kesehatan, kondisi
Menurut Gary Desseler (2023), Sesungguhnya tujuan pelatihan adlah lebih luas
dewasa ini dari pada masa yang lalu. Perusahaan-perusahaan harus menekankan
pelatihan proses produksi mengajar keterampilan teknis yang dituntut untuk
melakukan pekerjaan.

Menurut Henry Simanora (2014, 41), program pelatihan dan pengembangan
merupakan serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan, sikap dan kinerja individu, kelompok atau seluruh organisasi.

PT Wijaya Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1 Pengembangan karyawan bertujuan
dan bermanfaat bagi perusahaan, karyawan, konsumen atau masyarakat yang
mengkonsumsi barang/jasa yang dihasilkan perusahaan. Menurut tujuan

pengembangan pada hakikatnya menyangkut hal-hal berikut:
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Produktivitas kerja Melalui pengembangan, produktivitas kerja karyawan
akan meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi semakin baik, karena
technical skill, human skill, dan managerial skill karyawan yang semakin
baik.

Efisiensi Meningkatkan efesiensi tenaga, waktu, bahan baku dan
mengurangi hausnya mesin-mesin, pemborosan berkurang, biaya produksi
relatife kecil sehingga daya saing perusahaan semakin besar.

Kerusakan Mengurangi kerusakan barang, produksi dan mesin-mesin
karena karyawan semakin ahli dan terampil dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Kecelakaan Tingkat kecelakaan karyawan dapat dikurangi sehingga jumlah
biaya pengobatan yang dikeluarkan perusahaan berkurang. 16 5. Pelayanan
Peningkatan pelayanan yang lebih baik dari karyawan kepada nasabah
karena pemberian layanan yang baik merupakan daya penarik yang sangat
penting bagi rekanan-rekanan perusahaan yang bersangkutan.

Moral Pengembangan akan membentuk moral karyawan menjadi lebih baik
karena keahlian dan keterampilannya sesuai dengan pekerjaannnya
sehingga mereka antusias untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
Karier Kesempatan untuk meningkatkan karier karyawan semakin
besar.Karena keahlian, keterampilan, dan prestasi kerja lebih baik.Promosi
ilmiah biasanya didasarkan kepada keahlian dan prestasi kerja seseorang.
Konseptual Manajer semakin cakap dan cepat dalam mengambil keputusan

yang baik karena adanya technical skill, human skill, dan managerial skill.

19



Pengembangan secara informal, yaitu karyawan atas keinginan dan usahanya

sendiri melatth dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku-buku

literatur yang ada hubungannya dengan pekerja anat jabatannya.Pengembangan

secara formal, yaitu karyawan atau pegawai ditugaskan organisasi untuk mengikuti

pendidikan atau latihan, baik yang dilakukan oleh organisasi maupun yang

dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pendidikan atau pelatihan. Ditinjau dari masa

pelaksanaannya, pelatihan sebagai bagian dari tugas pengembangan, Sedarmayanti

mengemukakan ruang lingkup pengembangan SDM adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Pre service training (pelatihan pratugas) adalah pelatihan yang
diberikan kepada calon karyawan yang akan mulai bekerja, atau
karyawan yang baru bersifat pembekalan, agar mereka dapat
melaksanakan tugas yang akan dibebankan kepada mereka.

In service training (pelatihan dalam tugas), adalah pelatihan dalam tugas
yang dilakukan untuk karyawan yang sedang bertugas dalam organisasi
dengan tujuan meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan
pekerjaan.

Post  service training (pelatthan purna/pasca tugas) adalah
pelatihan yangdilaksanakan organisasi untuk membantu dan
mempersiapkan ~ karyawan  dalammenghadapi pensiun, misalnya

pelatihan wirausahan
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan dalam praktek kerja lapangan pada PT Wijaya

Karya Beton Tbk - Unit Operasi 1 ini sebagai berikut:

1.

Prosedur pengembangan dan pelatihan SDM yang diterapkan dalam
perusahaan telah sesuai dengan hasil penetapan pihak perusahaan.
Berbagai bentuk pengembangan dan pelatthan SDM yang telah
dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan,
sehingga didalam pelaksanaannya tidak terjadi kesalahpahaman.

Bentuk pengembangan dan pelatihan SDM yang dibuat perusahaan telah
mempermudah didalam pelaksanaannya, dimana terdapat tiga bentuk
yang dapat dijadikan acuan didalam membedakan ruang lingkup
pelaksanaan pengembangan dan pelatihan SDM pada PT Wijaya Karya
Beton Tbk - Unit Operasi 1

Prosedur evaluasi hasil pengembangan dan pelatthan SDM yang
diterapkan oleh perusahaan telah sesuai dengan hasil penetapan. Dimana
pihak perusahaan dapat menilai sejauh mana hasil yang telah diperoleh
karyawannya dari pelaksanaan pengembangan dan pelatihan SDM yang

telah diberikan oleh perusahaan kepada karywannya.



B. Saran

1. Untuk lebih meningkatnya prestasi kerja para karyawan, ada baiknya
silakukan system pengembangan karyawan yang sesuai dengan
kemampuan dan tingkat pendidikan karyawan.

2. Untuk mewujudkan tujuan perusahaan dari pengembangan karyawan,
pihak manajemen harus mempehatikan bentuk-bentuk pengembangan
sesuai dengan kemajuan teknologi.

3. Sebaiknya pihak manajemen perusahaan disamping menerapkan
pengembangan karyawan untuk meningkatkan prestasi kerja juga perlu
diperhatiakan jasa karyawan yang telah berprestasi tersebut dengan
memberikan kompensasi yang lebih baik sehingga masa depan

karyawan terjamin.

Dengan adanya program pengembangan dan pelatihan karyawan diharapkan
pihak perusahaan dapat melaksanakan pengembangan dan pelatihan karyawan
dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan peraturan yang ada dan begitu pula
dengan karyawan diharapkan mengikuti peraturan tersebut, guna  untuk
memudahkan perusahaan mencapai tujuannya dan meningkatkan kualitas kerja SDM

perusahaan.
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